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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penelitian

Peraturan Mendiknas No. 20 tahun 2007 tentang StaRenilaian Pendidikan
mengamanatkan bahwa penilaian - hasil belajar oleimdigig& dilakukan secara
berkesinambungan, bertujuan untuk memantau praaekemajuan belajar peserta didik
serta untuk meningkatkan efektivitas kegiatan peapian
(http://www.snapdrive.net/files/ 579300/standar ijaéan_pendidikan.pdf Salah satu
prinsip yang dijadikan dasar pelaksanaannya adadatilaian bersifat menyeluruh dan
berkesinambungan. Artinya, penilaian oleh pendidéncakup semua aspek kompetensi
dengan menggunakan berbagai teknik penilaian yaeguas untuk memantau
perkembangan kemampuan peserta didik.

Sebagai bagian integral dari proses pembelajarmlamn harus menjadi bagian
dari kompetensi yang dimiliki guru. Oleh karenaniaraturan Menteri Pendidikan
Nasional No. 16 Tahun 2007 tentang Standar kuasfilnkademik dan kompetensi guru
memandang penting bagi guru untuk memiliki kemampdalam menyelenggarakan
penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajaa seemanfaatkan hasil penilaian dan
evaluasi tersebut untuk kepentingan pembelajar@bagai bagian dari kompetensi
pedagogiknya(http:www.bsnp-indonesia.org/files/dokumen/ Lampir@ermen No.16
Tahun 2007.pdf

Berkaitan dengan itu Rustaman (2006) menyarankanilgian IPA hendaknya
mengukur pengetahuan dan konsep, keterampilan osmEes (KPS), dan penalaran tingkat
tinggi (berpikir kritis, logis, kreatif) serta meggnakan penilaian portofolio dan asesmen

kinerja untuk KPS dan kemampuan kerja ilmiah sela®abelajaran IPAOleh karenanya



sangatlah logis apabila guru atau calon guru mkimikemampuan mengenai berbagai
teknik penilaian IPA tersebut.

Dalam proses belajar mengajar, penilaian tidak aamglihat pada aspek hasil
belajar (produk) karena ini belumlah cukup untuk nita¢ keberhasilan proses
pembelajaran, tetapi yang tidak kalah pentingnyaladd penilaian proses pembelajaran.
Penilaian hasil belajar siswa diperoleh di sepapjamwses pembelajaran, oleh karena itu
penilaian tidak hanya dilakukan pada akhir periodgainkan dilakukan secara terintegrasi
dalam kegiatan pembelajaran. Dengan demikian lagigenilaian meliputi aktivitas
proses (Wenzel, 2007)

Dalam pembelajaran kimia, seorang guru atau calon gimia, diharapkan dapat
melakukan penilaian proses dan hasil pembelajaraia secara komprehensif dan benar.
Komprehensif artinya penilaian yang dilakukan ménpaberbagai aspek kompetensi
belajar sesuai dengan konteksnya baik dalam penif@ioses maupun hasil. Benar artinya
penilaian yang dilakukan sesuai dengan tujuan dasip-prinsip penilaian yang objektif,
valid, reliabel, demokratis dan berkeadilan.

Penilaian pembelajaran kimia dewasa ini lebih ditddan pada pemahaman dan
penalaran ilmiah. Tes tradision@aper and pencil testjang hanya menilai pengetahuan
ilmiah tidak sesuai lagi dengan tuntutan kurikul(Mokhtari et ai, 1996). Suatu penilaian
otentik diperlukan untuk menilai kemampuéability) dalamreal life situations(http:
www. Usoe.kl2.ut.us/curr/science/Perform/PASTS5.htm)

Proses belajar mestinya menghasilkan berbagai keomeamatau kompetensi. Hasil-
hasil belajar meliputi kemampuan yang multidimerif@agne, 1984; Anderson &
Krathwohl, 2001). Penilaian yang digunakan harupatianenilai seluruh aspek hasil

belajar siswa. Penilaian pada lewahievementenderung hanya menilai dimensi hasil



belajar yang terbatas (pengetahuan atau keteramppitanilaian pada levability menurut
Haladyna (1997) diperlukan untuk menilai hasil [g@laecara multidimensi.

Penilaian hasil belajar kimia harus mencakup bexbagpek kemampan peserta
didik. Oleh karena itu, setiap indikator yang mexkgn kompetensi dasar spesifik yang
dapat dijabarkan lebih lanjut ke dalam instrumenilp@&an, harus dikembangkan menjadi
tiga instrumen penilaian yang meliputi aspek kafgnitsikomotor, dan afektif. Informasi
aspek kognitif dan psikomotor diperoleh dari sisg@enilaian yang digunakan untuk mata
pelajaran yang sesuai dengan tuntutan kompetesar.daformasi aspek afektif diperoleh
melalui kuesioner, inventori, dan observasi yargjesnatik. Dengan demikian prosedur
pengukuran hasil belajar kimia dapat dilakukan dengrosedur tertulis, prosedur lisan dan
prosedur observasi.

Tes tradisional(objective test)tidak dapat digunakan untuk menilai penalaran
iimiah yang mendalam. Tes obyektif juga sulit mdngupemahaman tentang hakekat
kKimia dan proses bagaimana ilmuwan kimia bekerjar@dno, 1994; NRC, 2000). Tes
obyektif tidak dapat mengukur kemampuhigher order thinkingyang dituntut pada
pembelajaran kimia (http:www. Usoe.kl2.ut.us/cwigace/Perform/PAST5.htm). Dengan
demikian tes obyektif kurang sesuai untuk menguysemcapaian seluruh tujuan penting
kurikulum kimia di sekolah.

Perubahan kurikulum dari kurikulum berbasis(intent based curriculunie
kurikulum berbasis kompetengcompetency based curriculunyang sekarang lebih
dikenal sebagai kurikulum tingkat satuan pendidikdTSP) mengakibatkan perubahan
paradigma pada proses pembelajaran yaitu daryapg@ harus diajarkan (isi) menjadi
tentang apa yang harus dikuasai peserta didknletensi). Perubahan kurikulum

tersebut tidak hanya sekadar mengakibatkan teyf@dpenyesuaian substansi materi dan



format kurikulum yang menekankan pada tuntutampetensi, tetapi juga terjadi
pergeseran pendekatan dari pendekatan pendidyikany berorientasi masukgmput-
oriented educationke pendekatan pendidikan yang berorientasil atsi standafoutput
based education).

Perubahan kurikulum telah membawa implikasi padéers penilaian. Dalam
kurikulum tingkat satuan pendidikan, penilaian npakan bagian yang tidak terpisahkan
dari proses pembelajaran. Penilaian hasil belajdakukan tidak hanya setelah
pembelajaran tersebut selesai. Penilaian dilakykga ketika proses pembelajaran itu
berlangsung. Penilaian dalam kurikulum tingkat aatpendidikan disebut juga penilaian
berbasis kelas. Penilaian dilakukan berdasarkaa gaddisi nyata pembelajaran. Dalam
kurikulum tingkat satuan pendidikan dikenal bebarapistilah standar kompetensi,
kompetensi dasar dan indikator yang menunjukkaberspa jauh ketercapaian peserta
didik terhadap kompetensi yang dituntut dalamlkilum.

Meskipun sejak tahun 2004 mulai diterapkan KBK ya&mgnudian tahun 2006
disempurnakan menjadi KTSP, dalam kenyataannya aasa@t ini, asesmen tradisional
seperti bentuk tes pilihan berganda maupun essasih sangat dominan dalam
pembelajaran kimia. Bentuk asesmen ini sesunggulelygn cocok untuk mengukur
keterampilan kognitif. Jika satu-satunya bentwdesanen tradisional ini yang diterapkan,
maka kompetensi siswa dalam belajar kimia tidakataprekam secara komprehensif.
Dengan demikian, meskipun proses pembelajaran sosatgacu pada KTSP, namun
kompetensi yang dimiliki siswa tidak akan dapateti#tsi secara adil. Bahkan jika sistem
penilaian yang digunakan masih menggunakan cadeivaal, maka sistem pembelajaran
yang tengah berubah akan kembali ke pola lama yaegyesatkan, karena biasanya

pembelajaran yang berlangsung sangat berorientasl pola penilaian yang digunakan.



Jika ini terjadi, maka siswa belajar tanpa mempérgpemahaman konsep atau
keterampilan proses yang memadai dan pada gilleannkompetensi kimia yang
diharapkan terbentuk dalam diri siswa tidak makdi Dengan demikian sangat
dibutuhkan suatu bentukssessment alternatiwgalaupun tidak berarti meninggalkan
assesment tradisiona#lssesment alternatiiersebut adalah segala bentuk asesmen yang
berbeda  dari asesmen tradisional, misalnya: asesperformansi (performance
assessmentan assessmen portofo(jmortofolio assessmentyos, 2001).

Menurut Sutjipto (2005), sedikitnya 50 persen gdrundonesia tidak memiliki
kualitas sesuai standardisasi pendidikan nasi@RINj. Untuk itu perlu dibangun landasan
kuat untuk meningkatkan kualitas guru dengan staligksi rata-rata bukan standardisasi
minimal. Human Development Ind€2006) menunjukkan bahwa mutu guru di Indonesia
masih jauh dari memadai untuk melakukan perubalseuy wifatnya mendasar semacam
kurikulum berbasis kompetensi (KBK). Dari data istédt HDI terdapat 60% guru SD, 40%
SLTP, 43% SMA, dan 34% SMK dianggap belum layakuknmengajar di jenjang
masing-masing. Selain itu, 17,2% guru atau setarayah 69.477 guru mengajar bukan
bidang studinya. Dengan demikian, kualitas SDM fedoa adalah urutan 109 dari 179
negara di dunia.

Dalam konteks penilaian, kendala utama yang diatami adalah ketidakpahaman
mengenai apa dan bagaimana melakukan penilaianasierbkompetensi. Karena
ketidakpahaman ini mereka kembali kepada pesEsmen lama dengan tes-tes dan ulangan-
ulangan yangcognitive-basedsemata. Tidak adanya model sekolah yang bisaikhjad
sebagai rujukan membuat para guru tidak mampu mikdekperubahan, apalagi lompatan,

dalam proses peningkatan kegiatan belajar mengajarn



Bentuk-bentuk penilaian yang harus digunakan oleinu gseperti portofolio,
performance test, observasi, dan laporan tertelisn dapat diterapkan guru secara baik.
Padahal dengan KTSP, siswa diharapkan dapat mekgerfugas-tugas agar lebih kreatif
yang harus dipantau setiap saat. Mereka mempekelebbasan dalam belajar sekaligus
memberikan kesempatan luas untuk berkembang senteotivasi diri. Penilaian berbasis
kompetensi tidak hanya menekankan penilaian angtani juga melihat pada proses siswa
sebagai pembejalaran aktif. Sebagai contoh, sisiw@nt untuk melakukan survei
mengenai jenis-jenis pekerjaan di lingkungan rurgahiMenurutBrooks & Brokks dalam
Johnson (2002)hentuk penilaian seperti ini lebih baik dari pa@nghafalkan teks, siswa
dituntut untuk menggunakan keterampilan berpiking/debih tinggi guna membantu
memecahkan masalah yang dihadapi dalam kehidupani$eri.

Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan penelihadap pelaksanaan
kurikulum saat ini, kendala yang dihadapi bagi g&oa besar guru dalam implementasi
kurikulum 2004 adalah terletak pada aspek penilafeapek penilaian menjadi masalah
disamping karena kurangnya berbagai literatur mesigpengembangan assesment yang
berbasis kompetensi, juga karena kompleknya vdrigistem penilaian berbasis
kompetensi. Hal itulah yang menjadi penyebab miyenpemahaman guru mengenai
sistem penilaian berbasis kompetensi yang akhibgyakibat pada kembali digunakannya
pola penilaian tradisional yang memang sudah rdebjadaya.

Pada sisi lain, tuntutan masyarakat terhadap kealguru saat ini juga semakin
tinggi. Pendidikan guru padareservice levekebaiknya berorientasi pada profesi. Perlu
didukung penyiapan calon guru kimia dalam pendidigeeservicedi LPTK yang baik,
sebab merekalah yang kelak akan menjadi faktor ikalatam melakukan proses

pembelajaran kimia di sekolah lanjutan. Untuk tuf@embekalan bagi calon guru kimia



saat ini dan yang akan datang sebaiknya tidak hdimgaksudkan sekedar memberikan
informasi pengetahuan konsep kimia, tetapi calom gkimia juga harus memiliki bekal

kemampuan mengajar kimia, menguasai seperangkdaipanpembelajaran kimia, serta
memahami tingkat perkembangan siswanya (Depdil2048:3).

Pendidikan guru perlu terintegrasi dengan kebutuhasyarakat dan membekali
keahlian bekerja dalafiieal work situations”. (Doyle, 1990; Kennedy, 1992; Buchberger
et al., 2000; Hasan, 2001). Pendidikan guru berbasis ktenpe competency based
teacher educationmerupakan jawaban terhadap kebutuhan masyaatdsipeningkatan
profesionalisme guru di lapangan (Clarc & McNergnk§90). @mpetency based teacher
education (CBTE)mengutamakan pencapaian kompetensi secara individumgan cara
memperbanyak latihan (Buchbergaral, 2000). Sejalan dengan hal tersebut, pendidikan
guru diharapkan dapat membekali kemampuan aseseneariasi kepada calon guru kimia
dalam menilain perkemangan intelektual, sosiaiaspersonal siswa pada seluruh aspek
Kimia (National Science Teacher Association/NSTA & AETS, 199Buchberger et al.
(2000) menyatakan bahwa berhasil tidaknya pendidg@u bergantung pada proses dan
pengalaman belajar guru tersebut selama mengikargm pendidikan di LPTK.
Tampilan guru adalah cermin pengalaman belajar kaede LPTK (Prudente & Aguju,
2003). Keberhasilan suatu LPTK dalam mendidik gumara lain ditentukan oleh struktur
kurikulumnya yandreal work situations”.

Beberapa hasil penelitian (Gabel, 1994; Corebit#99) menunjukkan bahwa
kemampuan calon guru kimia dalam menilai kemampusmpikir tingkat tinggi masih
kurang memadai. Para guru kimia cenderung mepgaiguasaan konsep siswa pada
aspekrecall saja. Padahal sebagaimana dikemukakan oleh NSTAE&S (1998)

kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan pgrdalam belajar kimia..



Studi pendahuluan dilakukan di suatu LPTK di Bampuantuk meneliti
kemampuan calon guru dan guru dalam menilai penabbata kimia. Hasil studi
pendahuluan tersebut menemukan bahwa 89% calon lgomia hanya menggunakan
penilaian tradisional dalam rencana program pendralanya. Selebihnya menggunakan
kombinasi antara penilaian tradisional dan perforcea asesmen. Analisis dilakukan
terhadap 238 rencana pembelajaran yang dibuattigielangkatan mahasiswa calon guru.
Data ini menggambarkan tidak komprehensifnya pemahacalon guru terhadap berbagai
teknik dan jenis penilaian dalam pembelajaran kimia

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikarkangenelitian ini_melakukan
studi tentang efektivitas proses pembekalan kemampsesmen pembelajaran kimia bagi
mahasiswa calon guru. Studi ini dilakukan terhadaptakuliah yang membekali
kemampuan asesmen serta pengalaman yang dipercéédn guru selama mengikuti
perkuliahan di LPTK.

Besarnya tuntutan evaluasi pembelajaran kimia y&wgnprehensif dan
berkeadilan dalam pembelajaran kimia, maka perlkerdbangkan langkah-langkah
pembekalan bagi mahasiswa calon guru. Pembekalag giderikan kepada calon guru
kimia harus mencakup berbagai aspek baik pemahanaapun keterampilan serta nilai
dan sikap di dalam hal evaluasi pembelajaran kilB&rdasarkan uraian di atas, maka
perlu dilakukan penelitian tentang langkah-langhsmgembangan model pembekalan

evaluasi pembelajaran kimia bagi mahasiswa calom gu

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, masalah utaateandpenelitian ini adalah

“Program pembelajaran yang bagaimanakah yang dagabekali kemampuan calon guru



ki

mia dalam asesmen pembelajaran kimia ?”. Betdlari rumusan masalah di atas,

terdapat sejumlah sub rumusan masalah yang ingiacahkan dalam pengembangan

program pembekalan kemampuan asesmen pembeldjangan bagi mahasiswa calon

guru.

1.

Aspek-aspek apakah yang terkait dalam pembekalamamk@uan asesmen
pembelajaran kimia bagi mahasiswa calon guru ?

Apa karakteristik program pembelajaran yang menmbk&amampuan calon guru kimia
dalam asesmen pembelajaran kimia?

Sejauh mana program yang dikembangkan efektif umeibekali kemampuan calon
guru kimia dalam asesmen pembelajaran kimia ?

Bagaimanakah respon calon guru kimia terhadap propembekalan kemampuan
asesmen pembelajaran kimia ?

Apa keterbatasan program pembelajaran yang dikeghbartersebut?

Faktor-fakor apa yang mendukung dan menghambat erkabilan implementasi

program pembelajaran ?

. Tujuan Pendlitian

Tujuan utama dalam penelitian ini adalah memperpleigram untuk membekali

kemampuan asesm@embelajaran kimia yang efektif bagi mahasiswarcajoru. Secara

lebih rinci, tujuan penelitian ini dijabarkan sebalerikut;

1.

Mengembangkan program yang dapat membekali kemammadasiswa calon guru
dalam asesmen pembelajaran kimia.
Menemukan efektivitas program dalam pembekalan akepuan asesmen

pembelajaran kimia bagi mahasiswa calon guru



3.

Meningkatkan kemampuan mahasiswa calon guru untm&rancang dan

menyelenggarakan asesmen pembelajaran kimia.

D. Manfaat Pendlitian

Studi ini diharapkan memberi manfaat baik secapaetik maupun praktis dalam

pengembangan program pembekalan dan implementaSlagara lebih rinci manfaat studi

ini diuraikan sebagai berikut;

1.

Hasil studi diharapkan dapat memberikan pengalabegi mahasiswa calon guru
dalam merancang dan menyelenggarakan asesmen p@rdrekimia.

Hasil studi diharapkan dapat memperkaya khasamah pengetahuan khususnya
dalam pengembangan teori asesmen pembelajaran kimia

Program pembekalan yang diperoleh diharapkan dalatanfaatkan  untuk
memperbaiki atau meningkatkan kemampuan dosea gemneliti lain

Hasil studi diharapkan menjadi percontohan untekkgiahan lain, khususnya mata
kuliah PBM.

Hasil studi diharapkan dapat memberikan masukatukupengembangan kurikulum

di Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan.
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